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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka kesimpulan yang dapat 

diuraikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dengan menggunakan TPS memenuhi 

kriteria valid, yaitu hasil tes RPP yang dikonfirmasi oleh panel ahli, 

skor rata-rata keseluruhan 3,0 dalam kategori “baik”, menghasilkan 

skor keseluruhan tes LKPD kategori “baik” dengan skor rata-rata 

3,0 dan nilai validasi RE keseluruhan sebesar 3,4 yang termasuk 

dalam kategori “sangat baik”. 

2. Perangkat pembelajaran menggunakan metode TPS mengahasilkan 

output belajar peserta didik memenuhi kriteria praktis berdasarkan 

respon validator yang menyatakan bahwa perangkat pembelajaran 

bisa digunakan dengan sedikit revisi kecil. Kemampuan guru pada 

mengelola pembelajaran diperoleh  94% atau pada kategori “baik”. 

3. Meningkatnya hasil belajar peserta didik dengan metode TPS yang 

telah dikembangkan ditinjau dari nilai N-gain 0,67 adalah berada 

pada kategori “sedang”. Nilai N-Gain perindikator hasil belajar 

peserta didik melalui preteset serta posttest masing-masing adalah 

0,57; 0,55; 0,63 dan  0,44 seluruhnya berada pada kategori “sedang” 

sehingga indikator yang paling tinggi peningkatannya adalah 
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indikator pertama dengan nilai N-gain 0,67. 

4. Kepraktisan  perangkat pembelajaran tidak hanya ditinjau dari hasil 

belajar peserta didik juga ditentukan oleh antuasis peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran. Nilai antusias peserta didik 

diperoleh menggunakan angket penilaian pembelajaran dengan 

persentase 95% 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, dapat disarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1.  Guru dapat menggunakan perangkat pembelajaran dan metode TPS 

sebagai alternatif pengajaran  di kelas, baik online maupun offline. 

Hal ini karena alat tersebut terbukti efektif dan dapat meningkatan 

hasil belajar. 

2. Sekolah dan guru diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang 

kreatif dan   inovatif untuk dapat menarik minat dan meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik dengan mengembangkan perangkat  

pembelajaran metode TPS  untuk meningkatkan hasil belajar dan 

keefektifan proses pembelajaran  baik secara daring maupun luring. 

3. Peneliti menyarankan kepada peneliti lain yang melakukan 

penelitian sejenis untuk lebih memperhatikan alokasi waktu dan 

kecocokan antar peserta didik dalam mengekelompokan karena 

pada pembentukan kelompok diskusi pada penelitian ini, peneliti 

hanya memperhatikan pemerataan kelompok tinggi, sedang dan 
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rendah saja sehingga dapat menghambat terjadinya interaksi antar  

peserta didik.
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